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Abstrak: Banyak sektor kehidupan yang
terdampak oleh pandemi COVID-19. Bidang
pendidikan berubah dari pembelajaran offline
menjadi pembelajaran online. Kondisi ini juga
mempengaruhi sektor ekonomi khususnya
bagi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).
Menyikapi kondisi tersebut, pembelajaran
speaking dilakukan secara online dirancang
dalam bentuk pembuatan Vlog Bisnis yang
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berbasis pada mata kuliah English for
Specific Purpose (ESP). Model pembelajaran
ini bertujuan untuk memberikan peningkatan
pada keterampilan speaking siswa dalam
pembelajaran online melalui pembuatan vlog
bisnis. Penelitian ini menyajikan analisis
kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan data pre-test dan post-test, serta observasi.
Subyek penelitian ini adalah 25 orang mahasiswa Bahasa Inggris yang mengambil matakuliah
Speaking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan Vlog Bisnis berhasil memberikan
peningkatan kemampuan speaking mahasiswa yang mengalami peningkatan sebesar rata-rata
27% pada aspek kosa kata, tata bahasa, kelancaran, pengucapan dan pemahaman.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa jurusan Bahasa Inggris mengalami kesulitan saat melaksanakan
pembelajaran online khususnya matakuliah speaking. Oleh karena itu, dosen harus
menemukan model pembelajaran online yang inovatif khususnya untuk mata kuliah
speaking. Berbicara adalah salah satu mata pelajaran yang penting dan penting dalam
pembelajaran bahasa Inggris dimana keterampilan ini umumnya dikenal sebagai salah
satu indikator atau output keberhasilan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris
(Suharto, 2020). Speaking merupakan keterampilan berbahasa yang terdiri dari latihan
dan membutuhkan tanggapan langsung dari orang lain, pembelajaran keterampilan
berbicara secara online atau virtual menjadi masalah bagi siswa.

Berdasarkan analisis kebutuhan berupa angket yang diberikan kepada 25
mahasiswa Bahasa Inggris, 90% dari mereka menyatakan sulit untuk belajar berbicara
dalam bentuk pembelajaran online. Menyikapi masalah ini, dosen menemukan model
pembelajaran online untuk matakuliah speaking yaitu melalui pembuatan viog bisnis
yang merupakan tujuan dari praktik ESP (English for Specific Purposes). Vlog dapat
didefinisikan sebagai rekaman pribadi berupa video yang diperbarui dan
disebarluaskan secara umum, termasuk kegiatan blogging dengan media video melalui
sumber media utama berupa teks atau audio (Amir, 2019). Keefektifan penggunaan
vlog dalam pengajaran keterampilan berbicara juga dilakukan oleh beberapa
penelitian, sebagai berikut yang berjudul “Penggunaan Blog Video untuk Mengajar
Berbicara tentang Teks Recount” (Yulianti, 2016) dan “Efektifitas Video Blog (Vlog)
dalam Pengajaran Berbicara Teks Eksplanasi” (Amir, 2020). Kedua penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa penggunaan viog untuk mengajar bahasa Inggris dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

UMKM adalah akronim dari Usaha Kecil Mikro Menengah. Pemilihan UMKM
sebagai topik proyek viogging mahasiswa karena sektor ekonomi di Indonesia juga ikut
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merasakan dampak pandemi COVID-19. Banyak UMKM di Indonesia yang mengalami
kerugian besar akibat penurunan produksi dan juga penjualan (Bahtiar, 2020). Selain
itu, pemilihan topik ini juga sesuai dengan tujuan utama pendidikan kejuruan dimana
siswa diharapkan dapat terjun langsung ke dunia kerja. Keaktifan mahasiswa membuat
vlog juga dapat membantu para pengusaha UMKM di Indonesia untuk melakukan
promosi secara online melalui YouTube. Namun, karena proyek ini terdiri dari aktivitas
siswa berlatih berbicara secara langsung dan membuat produk, Proyek Vlogging
UMKM dapat menjadi solusi dari masalah pembelajaran praktik kelas berbicara online.

Speaking merupakan salah satu keterampilan dasar bahasa yang harus
dikuasai siswa karena sangat penting bagi mereka untuk berkomunikasi dengan orang
lain di dalam kelas maupun di luar kelas. Menguasai keterampilan berbicara
merupakan aspek terpenting dalam mempelajari bahasa kedua atau bahasa asing, dan
keberhasilan diukur dari segi kemampuan melakukan percakapan dalam bahasa
tersebut. Berbicara adalah hal yang paling penting dan telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari sehingga kita menganggapnya biasa saja. Dengan berbicara kita
dapat mempermudah komunikasi selain dengan menggunakan isyarat atau tulisan.

Keterampilan berbicara dapat disimpulkan sebagai keterampilan dalam
menghasilkan, menerima dan mengolah informasi dalam bahasa Inggris dan memiliki
kecakapan dalam melakukan komunikasi (Lestari, 2019: 917). Baron (2020:214)
menyatakan bahwa “Keterampilan berbicara adalah kemampuan komunikasi yang
dimiliki seseorang dalam mengungkapkan gagasan, dan pemikiran untuk disampaikan
kepada lawan bicara. Proses komunikasi bertujuan untuk menyampaikan suatu
gagasan kepada lawan bicara untuk mendapatkan tanggapan atas informasi yang
disampaikan. Pembelajaran Berbicara adalah melatih siswa berbicara dengan bahasa
yang baik dan benar, bahkan kemampuan yang kompleks yang melibatkan faktor-
faktor, yaitu kesiapan belajar, kesiapan berpikir, motivasi dan bimbingan.”

Wibowo & Khairunas (2020:113) menyatakan bahwa “Dosen boleh mulai
berbicara dengan topik yang menarik dan diikuti oleh mahasiswa untuk melengkapi
topik dengan memperbaikinya dengan detail.” Ada dua alasan utama meminta siswa
untuk berbicara di kelas: (1) Kegiatan berbicara dapat membantu siswa untuk berlatih
berbicara dalam kehidupan nyata; (2) Latihan berbicara akan membantu siswa untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Kemudian guru akan memberikan umpan balik
kepada siswa.

Pembelajaran online diterapkan ketika menghadapi pandemi Covid-19.
Kranthi (2017:31) menyatakan bahwa “Pembelajaran bahasa yang ditingkatkan
teknologi menggunakan teknologi komputer, termasuk perangkat keras, perangkat
lunak, dan internet untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran bahasa
dengan”. Proses untuk meningkatkan pembelajaran bahasa dapat dilakukan dengan
beberapa cara, seperti: (1) Menggunakan kamus elektronik genggam untuk mencari
kata di kelas; (2) Mengobrol dengan teman di Instant Messenger menggunakan sedikit
bahasa Inggris; (3) Membaca situs berita; (4) Berpartisipasi dalam diskusi online; (5)
Mengerjakan latihan bahasa berbasis komputer dari CD yang disertakan dengan buku
pelajaran; (6) Mencari kata dalam korpus untuk menemukan kegunaannya; (7)
Memainkan World of War craft dalam bahasa Inggris; (8) dan mengirim SMS ke teman
sekelas dalam bahasa Inggris.

Lebih lanjut, YESILEL (2016:109) menyatakan bahwa “guru pertama-tama
harus menemukan cara untuk memastikan keberhasilan integrasi teknologi yang akan
bermanfaat.” Mofareh (2019:169) menyatakan bahwa “Penggunaan teknologi modern
dalam pengajaran bahasa Inggris secara luas dipahami untuk mencakup penerapan
metode, alat, bahan, perangkat, sistem, dan strategi inovatif yang secara langsung
relevan dengan pengajaran bahasa Inggris dan mengarah pada pencapaian tujuan
yang diinginkan”. Fitriani, dkk ., (2020:3) menyatakan bahwa “Pembelajaran daring
adalah proses belajar mengajar yang memanfaatkan koneksi internet dan platform
pembelajaran.” Safar & Alkhezzi (2016:2976) menyatakan bahwa “Media streaming
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terdiri dari konten video dan/atau audio yang dikirim dalam format digital terkompresi
melalui Internet dan dilihat oleh banyak pemirsa secara langsung dalam waktu nyata.”

Kesimpulannya, pembelajaran online dapat didefinisikan sebagai kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan koneksi internet dan media online untuk
menggantikan kegiatan pembelajaran di kelas tanpa mengurangi maksud atau tujuan
utama dari proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek cocok diterapkan di
Pendidikan vokasi. Indarti (2016:24) menyatakan bahwa “Pembelajaran Berbasis
Proyek adalah model pengajaran sistematis yang melibatkan siswa dalam mempelajari
pengetahuan dan keterampilan melalui dan proses inkuiri yang diperluas yang
terstruktur seputar pertanyaan-pertanyaan yang kompleks dan otentik serta produk dan
tugas yang dirancang dengan cermat”. Aldabbus (2018:73) menyatakan bahwa “PBL
menciptakan lebih banyak kebebasan bagi siswa, sehingga mereka dapat memilih
topik yang sesuai, sumber daya untuk dikonsultasikan, mendistribusikan tanggung
jawab di antara anggota kelompok dan cara mereka merancang dan menampilkan
proyek mereka”.

Artinya penerapan PBL dapat diartikan bahwa siswa biasanya mengerjakan
suatu proyek dalam jangka waktu yang lama; dan penekanannya adalah pada
melakukan pekerjaan rumah yang bertujuan untuk aktivitas dan bermakna, alih-alih
mempelajari sesuatu. Secara keseluruhan PBL merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa untuk membangun dan menerapkan konsep proyek yang
dihasilkan dengan mengeksplorasi dan memecahkan masalah di dunia nyata secara
mandiri. PBL juga dirujuk sebagai metode pengajaran yang dirancang bagi siswa untuk
melakukan penelitian dalam masalah nyata dan disarankan sebagai salah satu metode
pembelajaran online terbaik (Indarti, 2016). Inti dari metode PBL menuntut siswa untuk
melakukan prosedur kerja. Sehingga, mereka menemukan pengalaman baru yang
dapat melatih kemampuan kognitifnya. Pembelajaran yang menggunakan metode PBL
tidak dapat diterapkan pada semua materi mata pelajaran. Oleh karena itu, guru harus
memiliki rencana terkait dengan mengatur waktu untuk mengerjakan proyek dan
menjaga agar siswa tetap fokus pada mata pelajaran atau tugas mata pelajaran lain
(Asnur, 2019).

Dalam implementasi PBL, ada beberapa langkah yang harus diperhatikan
guru (Indarti, 2016), yaitu: (1) mengidentifikasi konten dan tujuan keterampilan, (2)
menentukan format produk akhir; (3) merencanakan ruang lingkup proyek; (4)
merancang kegiatan instruksional, dan (5) mengevaluasi proyek. Di sini, proyek harus
difokuskan pada konsep atau tema utama dalam kurikulum yang cukup ketat untuk
memungkinkan studi mendalam dan interpretasi siswa. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembuatan viog bisnis
berbahasa Inggris dengan mengimplementasikan model pembelajaran Project-Based
Learning.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan metode campuran yang memadukan
penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan data yang komprehensif, valid,
reliabel dan objektif. Data kualitatif diambil dari observasi dan data kuantitatif
dikumpulkan dari pre-test dan post-test. Subyek penelitian ini adalah 25 orang
mahasiswa Bahasa Inggris yang mengambil matakuliah Speaking . Teknik analisis
data adalah model analisis interaksi dimana komponen data dan tampilan data
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teknik di dalamnya terdiri
dari tiga langkah yang dinyatakan oleh Milles dan Hubberman, pengurangan, tampilan,
dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan vlog bisnis dimulai dengan memberikan penjelasan kepada
mahasiswa tentang materi speaking pada pertemuan pertama di kelas online.
Penjelasan juga berisi tentang topik UMKM yang diangkat untuk membuat vlog bisnis.
Di sini, pembelajaran juga difokuskan untuk memberikan informasi kepada para
mahasiswa tentang vlog bisnis yang akan menjadi model pembelajaran online
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speaking mereka. Seperti yang diperhatikan dalam Pembelajaran Berbasis Proyek,
mahasiswa di kelas speaking kemudian dikelompokkan menjadi 4-5 orang yang
dianggap domisili terdekat mereka bertujuan untuk mematuhi peraturan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) atau karantina di masa pandemi COVID-19.

Tahap kedua implementasi adalah menyiapkan Draft Unggulan Mahasiswa tentang
vlog bisnis UMKM. Draf ini terdiri dari instruksi tentang vlog bisnis UMKM, yang
melibatkan persiapan, pelaksanaan, dan penyerahan proyek. Tahap ini diberikan pada
pertemuan kedua bersama-sama dengan memberikan Pre-test kepada siswa untuk
mengukur kemampuan speaking mereka sebelum mereka melakukan pembuatan viog
bisnis.

Tabel 1. Draf Unggulan Mahasiswa untuk Pembuatan Vlog Bisnis dengan tema UMKM

No. Judul Review UMKM | Anggota Uraian Skrip video
grup Tugas
1 Vlog Bisnis 1 Nama , lokasi, 4-5 Tautan
pemilik dan orang Google-drive
bidang UMKM
1 Vlog Bisnis2 Nama , lokasi, 4-5 Tautan
pemilik dan orang Google-drive
bidang UMKM

JADWAL PROYEK
(Kirimkan tugas proyek mingguan Anda ke dosen Anda untuk mengerjakan tugas
selanjutnya)
PROYEK 1: (MEMBERI INFORMASI TENTANG BISNIS UMKM)

Tanggal Tugas \ X
Minggu 1 Mengirimkan review tentang vlog yang
akan dikerjakan
Minggu 2 Mengirimkan deskripsi uraian tugas

masing-masing anggota kelompok dan
juga naskah untuk pembuatan vlog bisnis
Minggu 3 Melakukan pembuatan vlog bisnis
Minggu 4 Mengumpulkan vlog bisnis kepada dosen
melalui unggahan link YouTube
PROYEK 2: (PROMOSI TENTANG BISNIS UMKM)

Tanggal Tugas \ X
Minggu 1 Mengirimkan review tentang vlog yang
akan dikerjakan
Minggu 2 Mengirimkan deskripsi uraian tugas

masing-masing anggota kelompok dan
juga naskah untuk pembuatan vlog bisnis
Minggu 3 Melakukan pembuatan vlog bisnis
Minggu 4 Mengumpulkan vlog bisnis kepada dosen
melalui unggahan link YouTube

Ada dua proyek dalam pembuatan vlog bisnis dengan tema UMKM ini. Setiap
proyek harus selesai dalam waktu empat minggu sesuai jadwal proyek seperti yang
tertulis pada Tabel 1 di atas. Topik untuk kedua proyek itu berbeda. Vlog pertama
adalah tentang memberikan informasi tentang bisnis UMKM. Vlog kedua adalah
tentang mempromosikan bisnis UMKM. Kedua vlog tersebut ditemukan berbagai jenis
UMKM yang dapat diterima untuk dijadikan obyek proyek ini, yaitu: (1) UMKM Prima
CaféUMKM Mustika Jamur; (2) UMKM Mahkota Dewi Florist; (3) UMKM Sari Kedelai
Alfi; (4) UMKM Desa Wisata Keramik Dinoyo; (5) Pasar Bunga UMKM Sidomulyo; dan
(6) Usaha Kecil Lesung dan Alu Usaha Milik Bapak Sugiarto.

Dalam setiap proyek pembuatan vlog, mahasiswa harus berkonsultasi dengan
dosen setiap minggu untuk tugas mingguan mereka mulai dari proyek pertama hingga
proyek kedua. Berdasarkan pengamatan, 45% dari mereka mengalami kesulitan dalam
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membuat skrip video, sehingga mereka terlambat dalam pengiriman untuk minggu ke-
2. Pada akhirnya, semua siswa menyelesaikan proyeknya tepat waktu pada minggu
ke-4 dengan mengirimkan proyeknya di saluran YouTube. Tugas submit ini merupakan
langkah akhir implementasi dari pembuatan vlog bisnis dengan tema UMKM.

Hasil Pre-test dan Post-Test

Data utama untuk penelitian ini dikumpulkan dari pre-test dan post-test. Pre-
test dan post-test difokuskan untuk menemukan penguasaan keterampilan berbicara
siswa dalam beberapa aspek, seperti pengucapan, tata bahasa, kosa kata, kelancaran
dan kosa kata. Aspek-aspek tersebut didefinisikan sebagai apa yang harus
diperhatikan dalam keterampilan berbicara (Lestari, 2019). Berikut adalah hasil dari
pre-test dan post-test.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-Test untuk pembuatan viog bisnis

No ASPEK PRE-TEST | POST-TEST | PENINGKATAN

1. Pengucapan 3,44 4,36 27%

2. Tata bahasa 3,20 4,00 25%

3. Kosakata 3,62 4,44 26%

4, Kelancaran 3,36 4,12 27%

5. Pemahaman 3,52 4 56 29%

TOTAL 17,04 21.48 134%

RATA-RATA 3,40 4.30 27%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap aspek yang diuji mengalami
peningkatan rata-rata 27%. Peningkatan terendah ditemukan pada aspek tata bahasa
(25%), yang terkait dengan fakta dimana ditemukan mahasiswa yang tidak
menyelesaikan tugas pembuatan job-description dan juga skrip video pada waktu yang
telah dijadwalkan dalam draf utama siswa. Peningkatan kosa kata ditemukan sebesar
26% atau dengan kata lain hampir sama dengan persentase tata bahasa. Pengucapan
dan kelancaran mendapatkan total peningkatan yang sama di 27% sedangkan
pemahaman adalah persentase tertinggi (29%). Berdasarkan persentase peningkatan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembuatan vlog bisnis sebagai model
pembelajaran berbicara online meningkatkan keterampilan berbicara siswa dari rata-
rata 3,40 menjadi rata-rata 4,30 atau peningkatan sebesar 27%. Hasil ini terkait
dengan pernyataan bahwa penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran
online diperlukan karena kelebihan PBL yang dirancang bagi siswa untuk melakukan
penelitian dalam masalah nyata (Indarti, 2016).

Hasil Observasi

Untuk mengumpulkan data kualitatif, peneliti menggunakan observasi. Hasil
observasi yang dilakukan dari tahap awal hingga tahap akhir pelaksanaan Proyek
Vlogging UMKM.

Tabel 3. Hasil observasi untuk Vlog Bisnis Tema UMKM

No. | Minggu | Hasil
Proyek 1. Memperkenalkan UMKM melalui Vlog Bisnis

1. Minggu 1 | Sebagian besar penguasaan siswa dalam Berbicara Bahasa
Inggris sama dengan hasil pre-test mereka.

2. Minggu 2 | Sebagian besar siswa mengalami peningkatan tentang
kosakata dan tata bahasa

3. Minggu 3 | Sebagian besar siswa semakin meningkat dalam kefasihan dan
pengucapan mereka

4, Minggu 4 | Terdapat 5-10 siswa yang tidak mengalami peningkatan pada
semua aspek

Proyek 2: Mempromosikan UMKM melalui Vlog Bisnis
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5. Minggu 5 65% siswa mengalami peningkatan dalam semua aspek
6. Minggu 6 75% siswa mengalami peningkatan dalam semua aspek
7. Minggu 7 85% siswa mengalami peningkatan dalam semua aspek
8. Minggu 8 Semua siswa mengalami peningkatan dalam semua aspek

Pada minggu ke 1 pelaksanaan pembuatan vlog bisnis, mahasiswa melakukan
konsultasi dan pengajuan review UMKM terpilih. Konsultasi dilakukan melalui aplikasi
zoom meeting. Pada tahap ini penguasaan keterampilan berbicara sebagian besar
mahasiswa tidak mengalami peningkatan sama sekali atau mirip dengan hasil pre-test.

Di minggu kedua, ketika mahasiswa di setiap kelompok mempresentasikan
deskripsi pekerjaan dan skrip video untuk Vlog, kosakata dan tata bahasa mereka
mulai meningkat. Mereka menggunakan banyak kata-kata baru yang berkaitan dengan
topik dengan menulis deskripsi pekerjaan dan juga skrip video. Tidak hanya
peningkatan kosa kata, tata bahasa mereka juga berkembang cukup baik terhadap
aktivitas mereka dalam menyusun naskah video. Akan tetapi, pada minggu ini
ditemukan dua kelompok vyang tidak menyelesaikan tugas dan mereka
menyerahkannya pada minggu berikutnya.

Pada minggu ke-3, Mahasiswa fokus mengerjakan proyek mereka. Kelompok
yang tidak menyelesaikan job description dan juga script video harus
menyelesaikannya terlebih dahulu. Di akhir minggu ini, para siswa diminta untuk
mendeskripsikan bagaimana mereka mengerjakan proyek mereka di zoom meeting.
Dari presentasi mereka, sebagian besar siswa meningkat terutama dalam kelancaran
dan juga pengucapan mereka. Peningkatan ini juga terjadi pada kelompok yang
terlambat menyerahkan tugas kedua.

Minggu ke-4 digunakan untuk submit Viog UMKM ke platform YouTube.
Dengan mengamati proyek, sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam
aspek berbicara secara keseluruhan. Dalam Vlog yang diunggah di YouTube, terlihat
para mahasiswa melakukan latihan berbicara dengan baik. Mereka memahami
bagaimana menguasai situasi, dengan kata lain, siswa memahami kapan mereka
harus menggunakan kosa kata tertentu, mengucapkan kata-kata dengan baik,
menyusun pernyataan tata bahasa yang benar dan juga memiliki pemahaman yang
baik saat melakukan percakapan.

Di akhir minggu ini, para siswa juga diminta untuk melakukan presentasi
tentang Proyek Vlogging mereka di pertemuan zoom. Ketika mendapat pertanyaan dari
teman dan juga dosen, sebagian besar mahasiswa menjawabnya dengan baik. Akan
tetapi, pada Proyek 1 terakhir, ditemukan 5-10 siswa yang tidak mengalami
peningkatan dalam semua aspek berbicara.

Proyek kedua adalah tentang mempromosikan UMKM. Proses observasi mirip
dengan proyek pertama. Pada minggu ke-1 pengajuan kajian UMKM, tidak ditemukan
adanya penurunan dari peningkatan terakhir mereka. Di sini 65% mahasiswa
mengalami peningkatan dalam semua aspek. Namun perbaikan ini tidak membantu
mereka untuk membuat job-description dan video script, sehingga ada dua kelompok
yang tidak menyelesaikan tugas ini lagi. Pengamatan dilakukan pada setiap jadwal
konsultasi dan menghasilkan 85% siswa mengalami peningkatan pada semua aspek
untuk minggu ketiga termasuk 5-10 mahasiswa yang tidak mengalami peningkatan
pada proyek pertama.

Dengan melakukan Proyek Vlogging UMKM kedua ini, para mahasiswa
mengalami peningkatan dalam penguasaan keterampilan berbicara mereka, terutama
untuk kelancaran, pengucapan dan pemahaman, tetapi kekurangan tata bahasa dan
juga kosakata. Setidaknya, pada minggu terakhir proyek ini, ditemukan bahwa semua
mahasiswa mendapatkan banyak peningkatan seperti yang ditemukan pada hasil pre-
test dan post-test dimana keterampilan berbicara meningkat 27%.
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan di atas, implementasi pembuatan vlog bisnis tema UMKM
sebagai adaptasi dari model Project Based Learning dalam pembelajaran speaking
memberikan  peningkatan penguasaan keterampilan berbicara mahasiswa.
Implementasi ini bekerja untuk meningkatkan aspek berbicara, seperti pengucapan,
tata bahasa, kelancaran, kosa kata dan pemahaman rata-rata 27% berdasarkan hasil
post-test. Dalam pelaksanaannya, penting untuk menyediakan draf proyek sebagai
pedoman bagi mahasiswa untuk menyelesaikan proyek mereka dengan baik.
Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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